
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Poligami dalam Al-Qur’an 

1. Pengertian Poligami 

Poligami secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani, yaitu polus 

yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Jika pengertian dari 

kedua kata ini digabungkan, maka poligami berarti suatu perkawinan yang 

banyak atau lebih dari seorang.26 Sedangkan menurut terminologi adalah 

sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa 

lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.27 

Sistem perkawinan bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih 

seorang istri dalam waktu yang bersamaan, atau seorang perempuan 

mempunyai suami lebih dari seorang dalam waktu yang bersamaan, pada 

dasarnya juga disebut poligami.28 

Pengertian poligami, menurut bahasa Indonesia adalah sistem 

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan 

jenisnya dalam waktu yang bersamaan.29 Namun dalam hal ini, para ahli 

membedakan istilah bagi seorang laki-laki yang mempunyai lebih dari 

seorang istri dengan istilah “poligini”, berasal dari kata polus yang berarti 
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banyak, dan gune berarti perempuan. Sedangkan untuk seorang istri yang 

mempunyai lebih dari seorang suami disebut “poliandri”, yang berasal dari 

kata polus yang berarti banyak dan andros berarti laki-laki.30 

2. Poligami dalam Lintas Sejarah 

Poligami sudah dipraktekkan oleh umat manusia sebelum Islam 

datang, praktik ini secara luas menyebar dikalangan masyarakat Yunani, 

Persia, dan Mesir kuno. Di Jazirah Arab sendiri pun jauh sebelum Islam 

datang, masyarakatnya telah mempraktekkan poligami, bahkan poligami yang 

tak terbatas. Sejumlah riwayat menceritakan bahwa rata-rata pemimpin suku 

ketika itu mempunyai puluhan istri, bahkan tidak sedikit dari kepala suku 

tersebut mempunyai istri hingga ratusan.31 

Karena poligami ada sebelum Islam datang, jadi poligami sudah 

lama dipraktikkan oleh umat manusia jauh sebelum Nabi Muhammad Saw. 

melakukan poligami. Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW juga banyak 

yang melakukan poligami, seperti Nabi Daud a.s., Nabi Sulaiman a.s., dan 

begitu juga umat-umatnya. Masyarakat Jahiliah dalam waktu yang cukup 

lama mentradisikan poligami dalam jumlah yang tidak terbatas hingga 

datangnya Islam. Bahkan perempuan dijadikan warisan kepada ahli waris.32 
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Mengutip pendapat Abdurrahman dalam Ma’ful Hidayat, bahwa 

sebagian dari bangsa Arab sebelum kemudian memeluk Islam sudah 

berpoligami, bahkan tanpa batas.33 Sehingga harus tunduk kepada aturan 

Islam yang hanya membatasi poligami sampai empat isteri saja.34 

Menanggapi permasalahan poligami ini berkembang berbagai 

pendapat di berbagai kalangan. Masyarakat Barat (Eropa dan Amerika 

Serikat) berdalih bahwa sistem poligami akan membuat pertentangan dan 

perpecahan antara suami dan isteri serta anak-anaknya. Kondisi demikian 

pula yang mengakibatkan munculnyanya perilaku yang buruk pada anak-

anak. Mereka juga berpendapat bahwasanya poligami akan mengikis 

kemuliaan kaum perempuan. Menurut mereka, perempuan tidak dapat 

memiliki hak dan kemuliaan, jika ia masih merasa bahwa orang lain juga 

memiliki hati, cinta, dan kasih sayang suaminya. Seorang isteri senantiasa 

menginginkan agar suaminya menjadi miliknya satu-satunya, sebagaimana 

juga suami berhak menjadikan isteri miliknya satu-satunya tanpa ada yang 

lain selain dirinya.35 

Dari itulah akhirnya adanya sistem atau lembaga poligami 

disalahpahami bahkan disalahkan oleh sebagian propaganda Barat terkait 
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dengan masalah poligami tersebut. Poligami dipandang sebagai perlakuan 

diskriminatif Islam, sebab hanya memberikan kesempatan kepada laki-laki 

untuk memiliki pasangan lebih dari satu, sementara perempuan tidak boleh.36 

Pandangan seperti ini juga disebarluaskan di seluruh dunia termasuk dunia 

Islam sendiri, sehingga sebagian umat Islam memiliki pandangan yang sama 

tentang poligami, yaitu sebagai suatu ketentuan yang salah yang harus 

dilarang dalam Islam. 

Pandangan demikian tidak lepas dari latar belakang agama yang 

dianut oleh masyarakat Barat sendiri. Mayoritas masyarakat Barat menganut 

agama Nasrani (Kristen/Katolik). Agama Nasrani yang menurut penganutnya 

melarang poligami. 

Dalam hakikatnya, tidak ada satu pernyataan dalam kitab suci Injil 

bahwa Yesus melarang poligami. Umat Kristen pada awalnya banyak yang 

melakukan poligami dengan mengikuti tradisi Yahudi. Dalam kitab suci 

Kristen Perjanjian Lama, Raja-raja 11:3, dijelaskan bahwa Raja Sulaiman 

memiliki 700 isteri, puteri-puteri mahkota, dan 300 gundik.37 Anak laki-

lakinya, Raja Rahabeam, memiliki 18 isteri dan 60 orang gundik (Tawarikh 2, 

11:21).38 Talmud memberi nasihat agar setiap laki-laki tidak menikah lebih 

dari 4 isteri, yakni jumlah isteri yang dimiliki Ya’qub. Tidak ada konsili 

gereja pun pada abad-abad pertama menentang poligami. 
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Pada tahun 1531 para penganut (sekte Kristen) Anabaptis secara 

terang-terangan menyatakan bahwa orang Kristen yang sejati harus memiliki 

beberapa orang isteri.39 Setelah agama Kristen direvisi sejalan dengan ajaran-

ajaran Paulus, konsep-konsep monogami dimasukkan ke dalam filsafat 

Kristen dan menyesuaikannya dengan budaya Yunani-Romawi. Di zaman 

dahulu Yunani dan Romawi sudah mengembangkan bentuk monogami yang 

terlembagakan dalam berbagai masyarakat yang mayoritas penduduknya 

adalah budak-budak yang bisa dimanfaatkan secara bebas. Karena itulah, apa 

yang dulu diistilahkan secara teoritis sebagai monogami sebenarnya 

merupakan poligami tanpa batas.40 Hingga sekarang agama Kristen melarang 

penganutnya untuk melakukan poligami.  

Pelarangan poligami juga ditetapkan dalam ketentuan undang-

undang yang berlaku di negara-negara Barat, seperti undang-undang hukum 

perdata (seperti KUH Perdata pasal 27). Meskipun ketentuan agama dan 

undang-undang melarang dengan tegas masalah poligami, tetapi dalam 

praktiknya tidak sedikit dari mereka yang melakukan praktik poligami yang 

tidak resmi. Tidak sedikit juga masyarakat Barat yang melakukan hubungan 

suami-isteri dengan seseorang yang bukan pasangan sahnya. Budaya 

perzinahan (kumpul kebo) tidak asing lagi di kalangan mereka. Dari suatu 

penelitian yang pernah dilakukan pada tahun 1993 terungkap bahwa sebagian 

besar perempuan di Amerika Serikat menganggap jalinan persahabatan 
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(perzinahan) teman lelakinya atau suaminya dengan perempuan lain dianggap 

tidak masalah.41 Islam sebagai agama wahyu yang mendasarkan pada firman-

firman Allah (al-Quran) dan sabda-sabda Nabi Muhammad Saw. (hadis) tidak 

melarang praktik poligami. Sebaliknya, Islam juga tidak mewajibkan 

poligami. Berdasarkan al-Quran dan hadis Nabi Saw. para ulama 

membolehkan poligami dengan persyaratan tertentu. Jika persyaratan ini tidak 

terpenuhi, Islam mewajibkan seorang suami untuk melakukan monogami. Di 

saat yang bersamaan Islam dengan tegas melarang praktik perzinahan tanpa 

prasarat apa pun. Segala bentuk perzinahan dilarang dalam Islam, bahkan hal-

hal yang mengarah ke perzinahan juga dilarang (QS. al-Isra’ (17): 32). 

3. Ayat Poligami dalam al-Qur’an 

a) Surat an-Nisa’ ayat 3 

فَانِْ  مَثنْٰى وَثلُٰثَ وَرُبٰعَ ۚ نَ الن سَِاۤءِ مْ م ِ لَكُ وَانِْ خِفْتمُْ الَََّّ تقُْسِطُوْا فِى الْيتَٰمٰى فَانْكِحُوْا مَا طَابَ 

 3عوُْلوُْاۗ تَ دْنٰٰٓى الَََّّ لكَِ اَ ذٰ  مَانكُمُْ ۗخِفْتمُْ الَََّّ تعَْدِلوُْا فَوَاحِدَةً اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْ 

Artinya:Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan 

tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) 

seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 

demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.42 
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Ada beragam riwayat mengenai sabab al-nuzûl (sebab turun) 

surah al-Nisâ’ [4]: 3 tersebut. Pertama, riwayat ‘Aisyah menyebutkan 

bahwa ayat itu turun berkaitan dengan seorang laki-laki yang menjadi wali 

dari anak yatim yang kaya. Laki-laki itu ingin mengawini anak yatim 

tersebut demi kekayaannya saja dan dengan maskawin yang tidak standar 

bahkan maskawinnya pun tidak dibayar. Sering kali setelah menikah, 

perempuan yatim tersebut juga mendapatkan perlakuan yang tidak 

semestinya. Daripada menelantarkan perempuan yatim tersebut, maka 

Allah melalui ayat ini mempersilahkan laki-laki untuk menikahi 

perempuan lain yang tidak yatim dan disukai, bahkan sampai dengan 

empat orang perempuan jika mampu untuk berlaku adil. Dalam 

realitasnya, tawaran poligami itu lebih diminati dan anak-anak yatim dapat 

terselamatkan dari ketidakadilan. Pemberian konsesi dan kompensasi 

poligami itu tampaknya cukup berhasil melindungi perempuan yatim dari 

kezaliman sebagian laki-laki pada saat itu. 

Alkisah, ketika ‘Urwah ibn al-Zubayr bertanya pada ‘Aisyah 

tentang ayat tersebut, maka Aisyah menjawab demikian:  

Wahai keponakanku, ayat ini terkait dengan anak perempuan 

yatim yang dalam pengampuan walinya, yang mana harta anak itu telah 

bercampur dengan harta walinya. Harta dan kecantikan anak tersebut telah 

memesonakan si wali tersebut. Lalu dia bermaksud untuk menikahi anak 

perempuan tersebut dengan tidak membayar mahar anak itu secara adil 

sebagaimana membayar mahar perempuan lain. Dengan alasan itu, dia 

dilarang untuk menikahi anak perempuan tersebut kecuali jika dia 

membayar maskawinnya secara adil sebagaimana maskawin perempuan 



 

lain. Jika tidak demikian, maka dia dianjurkan untuk menikahi 

perempuanperempuan lain saja.43 

 

Setelah menyuguhkan penjelasan ‘Aisyah tersebut, al-Qurthubî 

menambahkan argumen lain: 

Sekiranya si wali itu menikahi anak perempuan yatim tersebut 

lalu memperlakukannya dengan perlakuan buruk, karena si wali itu tahu 

bahwa anak perempuan itu tidak punya pembela yang bisa melindungi 

dirinya dari kejahatan suami (wali)nya itu, maka Allah seakan-akan 

berfirman, “Jika kalian sudah yakin akan berbuat zalim kepada anak-anak 

perempuan yatim ketika dinikahi, maka nikahilah perempuan lain yang 

halal bagimu.44 

 

Kedua, riwayat lain menyebutkan bahwa ayat itu diturunkan 

berkaitan dengan seorang laki-laki yang memiliki sepululuh orang istri 

bahkan lebih. Di samping sepuluh istri itu, dia juga memiliki beberapa 

anak yatim dalam perwaliannya. Dikisahkan bahwa laki-laki tersebut 

kerap mengambil kekayaan anak yatim yang di bawah perwaliannya itu 

untuk kepentingan memberikan nafkah kepada istri-istrinya yang banyak 

itu.45 

Ketiga, riwayat yang menyebutkan bahwa ayat itu turun karena 

ada kecenderungan beberapa laki-laki menikahi perempuan yatim untuk 

mengambil hartanya bukan untuk betul-betul menikahinya.46 Hal ini juga 

terdapat dalam kitab al-jami’ al-shahih karangan Abi ‘Abdillah 
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Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Juz 3, Bab tafsir ayat an-Nisa’, nomor 

hadis 4573, yaitu:47 

ن بيه عأحدثنا إبراىيم بن موسى أخربنا هشام عن ابن جريج قال أخبرني هشام بن عروة عن 

 لمليه وكها ععائشة رضي الله عنها : أن رجَل كانت لو يتيمة فنكحها وكان لها عذق وكان يْمس

انت كقال  يكن لها في نفسه شي فنزلت فيه ) وإن خفتم أن ال تقسطوا يف اليتامى ( . أحسبه

 شريكته في ذلك العذق وفي ماله

Artinya : Dari Siti ‘Aisyah ra. : Sesungguhnya ada seorang laki-laki 

yang memiliki/merawat anak yatim, lalu dia menikahinya dan anak 

yatim itu memiliki harta/segugusan yang ditahan oleh walinya itu, 

sedang anak yatim itu kemudian tidak memiliki apa-apa lagi. Maka 

turunlah ayat “وإن خفتم أن الَ تقسطوا في اليتامى”. 

Dengan demikian, ayat ini turun sebagai teguran terhadap orang 

yang telah mengambil harta anak yatim secara zalim. Begitu juga, ayat ini 

menurut Syekh Nawawi al-Jawi merupakan teguran terhadap laki-laki 

yang tidak bisa adil dalam pemberian nafkah kepada para istri 

sebagaimana mereka tidak bisa adil dalam pemenuhan hak anak-anak 

yatim. Jika demikian kenyataannya, maka cukuplah baginya untuk 

menikahi satu perempuan saja, karena itu yang paling memungkinkan bagi 

laki-laki untuk terhindar dari kezaliman. 

b) Surat an-Nisa ayat 129 

ا انَْ تعَْدِلوُْا بَيْنَ الن سَِاۤءِ وَلَ  وْ حَرَصْتمُْ فلَََ تمَِيْلوُْا كُلَّ الْمَيْلِ فَتذَرَُوْهَا كَالْمُعلََّقَةِ وَۗانِْ وَلنَْ تسَْتطَِيْعوُْٰٓ

حِيْمًا َ كَانَ غفَوُْرًا رَّ َّقوُْا فَانَِّ اللّٰه  129تصُْلِحُوْا وَتتَ
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

istri-istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 

karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika 

kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri (dari 

kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.48 

Sebab turun ayat ini yang terdapat dalam kitab Ibnu Katsir adalah 

sebagaimana dijelaskan: 

Abi Malikah berkata : “ayat ini ( َْا انَْ تعَْدِلوُْا بيَْنَ الن ِسَاۤءِ وَلو وَلنَْ تسَْتطَِيْعوُْٖٓ

 diturunkan dalam permasalahan Siti ‘Aisyah, yakni tentang Nabi (حَرَصْتمُْ 

Muhammad saw yang sangat mencitai Siti ‘Aisyah melebihi dari isteri-

isteri yang lain. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad bin 

Hambal dan pemiliki beberapa kitab sunan dari haditsnya Hammad bin 

Salamah dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Abdullah bin Yazid dari 

Aisyah dia berkata : “Rasulullah membagi diantara isteriisterinya secara 

adil”, kemudian beliau berdoa : ” Ya Allah, ini adalah pembagian yang aku 

miliki, maka janganlah mencela terhadap apa yang kamu punya sedang 

aku tidak mempunyainya yakni hati”. Hadits ini menggunakan lafadznya 

Abu Daud”.49 

Asbab Nuzul ayat ini menjelaskan hal yang berkaitan erat dengan 

kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad SAW, khususnya rasa cinta 
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beliau kepada Siti ‘Aisyah yang begitu besar melebihi rasa cinta beliau 

kepada isteri-isteri lainnya. Oleh Karenanya ayat ini mengaskan bahwa 

seorang suami tidak bisa berbuat adil kepada isteri-isterinya dalam cinta, 

kasih sayang dan pembagian kebutuhan biologis. 

Perhatian penuh Islam terhadap poligami sebagaimana ayat di 

atas ini tidak semata-mata tanpa syarat. Islam menetapkannya dengan 

syarat, yaitu keadilan dan pembatasan jumlah. Keadilan menjadi syarat 

karena istri mempunyai hak untuk hidup dan bahagia. Adapun pembatasan 

jumlah menjadi syarat karena jika tidak dibatasi, maka keadilan akan sulit 

ditegakkan. Jika persyaratan tersebut tidak terpenuhi, maka tentu saja 

Islam melarangnya, dengan dua persyaratan itu, Islam menunujukkan 

perhatiannya pada hak-hak perempuan, khususnya dalam masalah 

perkawinan.50 

4. Pendapat Ulama Tentang Poligami 

Di dalam sejarah pemikiran Islam, pendapat ulama tentang hukum 

poligami dapat digolongkan menajdi tiga, yaitu:51 

Pertama, pendapat tentang kebolehan menikahi wanita lebih dari satu 

dengan syarat-syarat dan dalam kondisi tertentu. Pendapat ini mayoritas 

dikemukakan oleh pemikir Islam kontemporer dan perundang-undangan 

modern. Di antara tokoh yang masuk kelompok ini adalah Muhammad 
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‘Abduh, Fazlur Rahman, Amina Wadud, dan lain-lain. Selain mereka, 

Muhammad ‘Abduh mengatakan bahwa poligami sebagai suatu tindakan 

yang tidak boleh atau haram. Poligami hanya boleh dilakukan seorang suami 

dalam keadaan tertentu dan sangat bergantung pada situasi, kondisi dan 

tuntutan zaman.52 Oleh karena itu, konteks sejarah ketika turunnya ayat 

tentang kebolehan melakukan poligami itu harus dibaca dengan cermat dan 

jernih. Walaupun Muhammad ‘Abduh sangat keras mengharamkan poligami, 

tetapi masih ada kemungkinan melakukannya, yakni apabila ada tuntutan 

yang benar-benar mengaharuskan seseorang berpoligami. Larangan atau 

kebolehan poligami menurut Muhammad ‘Abduh lebih banyak ditentukan 

oleh tuntutan zaman yaitu keadaan darurat.53 

Dalam hal ini Fazlur Rahman tidak sependapat apabila frase “berlaku 

adil” dalam surat al-Nisa’ ayat 3 hanya sebatas pada perlakuan lahiriah saja. 

Jika frase tesebut hanya ditujukan pada perlakuan lahiriah saja maka tidak ada 

penegasan dan peringatan yang disebutkan pada ayat 129 surat al-Nisa’54. 

Dengan demikian Roni menjelaskan bahwa menurut Fazlur Rahman, izin 

poligami bersifat temporer dan memandang bahwa maksud yang hendak 

dituju oleh al-Qur’an yang sebenarnya adalah penegakan monogami 
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(penghapusan poligami), dan hal ini akan menyelamatkan surat al-Nisa’ ayat 

3 dan 129 dari pengertian kontradiktif.55 

Menurut al-Thabari yang mendekati kebenaran adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa makna ayat 3 surat al-Nisa’ merupakan kekawatiran 

ketidakmampuan seseorang untuk berbuat adil terhadap anak yatim. Jika 

sudah khawatir terhadap harta anak yatim, mestinya juga khawatir terhadap 

wanita. Maka janganlah menikahi mereka kecuali dengan wanita yang kalian 

yakin bisa berbuat adil. Begitu juga jika ada kekhawatiran tidak bisa berbuat 

adil ketika berpoligami, maka seseorang cukup menikahi seorang wanita saja. 

Apabila dengan itu pun masih ada kekhawatiran maka cukup menikah dengan 

budak wanita yang dimiliki, sebab dengan menikahi budak lebih 

memungkinkan terhidar dari berbuat penyelewengan.56 

Kedua, pendapat tentang kebolehan menikahi wanita maksimal empat 

(poligami) secara mutlak, dengan syarat mampu mencukupi nafkah keluarga 

dan mampu berbuat adil terhadap istri-istrinya. Pendapat ini mayoritas 

dikemukakan oleh ulama klasik dan pertengahan, baik ulama madzhab fikih 

maupun mufassir. Menurut mereka seorang suami boleh memiliki istri lebih 

dari satu tetapi dibatasi hanya sampai empat orang istri. Akan tetapi 

kebolehannya tersebut memiliki syarat yaitu berlaku adil antara perempuan-

perempuan itu, baik dari nafkah atau gilirannya. Dalam hal ini Imam Syafi’i 
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menambahkan, syarat lain yang harus ditekankan adalah suami harus dapat 

menjamin hak anak dan istri. Ayat ( ذلك ادنى الَتعولو(  dipahami oleh Imam 

Syafi’i dalam arti tidak banyak tanggungan kamu. Ia terambil dari kata ( 

 yang berarti menanggung dan membelanjai. “Kalau satu istri sudah ( علىيعلو

berat tanggungannya bagi suami, apalagi lebih dari satu istri”.57 

Menurut al-Jassas, status hukum poligami pada dasarnya adalah boleh 

(mubah) disertai syarat kemampuan berbuat adil terhadap para istri. Ukuran 

keadilan di sini menurut al-Jassas termasuk material, seperti tempat tinggal, 

pemberian nafkah, pakaian dan sejenisnya. Sedangkan kebutuhan nonmaterial 

itu seperti kasih sayang, kecenderungan hati dan semacamnya. Namun ia 

mencatat bahwa kemampuan berbuat adil di bidang nonmaterial ini sangatlah 

berat, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 129.58 

Berbeda dengan al-Jassas, Sayyid Qutub mengatakan bahwa poligami 

merupakan suatu perbuatan rukhsah yang dapat dilakukan dalam keadaan 

darurat dan benar-benar mendesak. Kebolehan inipun masih disyaratkan 

dengan kemampauan berbuat adil kepada istri-istri, termasuk keadilan dalam 

bidang nafkah, muamalah, pergaulan sereta pembagian giliran malam. 

Sedangkan bagi seseorang yang tidak mampu berlaku adil maka diharuskan 

cukup satu saja. Sementara bagi yang mampu berlaku adil terhadap istri-

istrinya maka boleh (mubah) berpoligami masksimal empat orang.59 
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Pendapat di atas juga disepakati oleh al-Shabuni, tetapi ia menekankan 

pada hikmah kebolehan poligami, namun ia lebih dulu menekankan jumlah 

wanita yang boleh dipoligami, yakni maksimal empat orang. Namun 

kebolehan poligami empat orang tersebut hanya boleh dilakukan dalam 

keadaan darurat dengan syarat bisa adil terhadap para istri-istrinya, maka 

apabila tidak dapat memenuhinya maka cukup satu saja.60 

Ketiga, Pendapat yang mengharamkan poligami secara mutlak. 

Pendapat ini dikemukakan oleh al-Haddad Habib Bu Ruqaybah. Menurut dia, 

dengan turunnya surat al-Nisa’ ayat 129 mestinya poligami harus dicegah. 

Karena menurut al-Haddad tujuan perkawinan adalah untuk menciptakan 

keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Sementara dalam kenyataan, praktik 

poligami mengakibatkan sulit sekali mewujudkan kehidupan yang harmonis 

dan tenteram antara suami, istri, dan anak-anak.61 

Selain pendapat di atas, Yusuf al-Qardhawi membagi hukum poligami 

menjadi tiga macam, dengan ketentuan sebagai berikut:62 

a. Boleh Berpoligami 

Al-Qur’an jelas membolehkan poligami, tapi kebolehan 

poligami sebenarnya merupakan rukhsah atau keringanan untuk 

keadaan-keadaan tertentu saja. Menurut Yusuf al-Qardhawi, ada 2 

keadaan di mana poligami diperbolehkan yaitu, pertama: ada manusia 
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yang kuat keinginannya untuk mempunyai keturunan, akan tetapi ia 

dikaruniai rezeki istri yang tidak beranak (mandul) karena sakit atau 

sebab lainnya. Maka poligami diperbolehkan dengan tetap memelihara 

istri yang pertama dan memenuhi hak-haknya. Kedua: ada juga di 

antara kaum lelaki yang kuat keinginannya dan kuat syahwatnya, akan 

tetapi ia dikaruniai istri yang dingin keinginannya terhadap laki-laki 

karena sakit atau masa haidnya terlalu lama dan sebab-sebab lainnya. 

Sementara lelaki itu tidak tahan dalam waktu lama tanpa wanita. 

b. Makruh berpoligami 

Muslim itu menikah dengan satu istri yang menjadi penentram 

dan penghibur hatinya, pendidik dalam rumah tangganya dan tempat 

untuk menumpahkan isi hatinya. Dengan demikian terciptalah suasana 

tenang, mawaddah, dan rahmah, yang merupakan sendi-sendi 

kehidupan suami-istri menurut pandangan al-Qur’an. Oleh karena itu 

ulama mengatakan: “orang yang mempunyai satu istri yang mampu 

memelihara dan mencukupi kebutuhannya, dimakruhkan baginya 

untuk menikah lagi. Karena hal itu membuka peluang bagi dirinya 

untuk melakukan sesuatu yang haram”. Firman Allah dalam surat Al-

Nisa’: 129 “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 

antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 

karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang cintai) 

sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan) maka 



 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 

al-Nisa’: 129).63 

c. Haram Berpoligami 

Yaitu bagi orang yang lemah (tidak mampu) untuk mencari 

nafkah kepada istrinya yang kedua atau khawatir dirinya tidak bisa 

berlaku adil di antara kedua istrinya sebagaimana dalam surat al-Nisa’ 

ayat 3. 

Sedangkan Masjfuk Zuhdi menjelaskan bahwa Islam 

memandang poligami lebih banyak akan membawa resiko atau 

madarat daripada manfaatnya. Karena manusia menurut fitrahnya 

mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh. Watak-watak 

tersebut mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam 

kehidupan keluarga yang poligamis. Poligami bisa menjadi sumber 

konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara suami dengan 

istri-istri dan anak-anak dari istri-istrinya, maupun konflik antara istri 

beserta anak-anaknya masing-masing. Oleh sebab itu, hukum asal 

perkawinan dalam Islam adalah monogami, sebab dengan monogami 

akan mudah menetralisir sifat atau watak cemburu, iri hati dan suka 

mengeluh dalam dalam keluarga monogamis. Berbeda dengan 

kehidupan keluarga yang poligamis, orang akan mudah peka dan 

terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati, dengki dan suka 

mengeluh dalam kadar tinggi, sehingga bisa mengganggu ketenangan 
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keluarga dan dapat membahayakan keutuhan keluarga. Dengan 

demikian, poligami hanya diperbolehkan, bila dalam keadaan darurat, 

misalnya istrinya ternyata mandul (tidak dapat membuahkan 

keturunan), istri terkena penyakit yang menyebabkan tidak bisa 

memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri.64 

Menurut Asghar Ali Engineer, hukum poligami adalah 

kebolehan poligami dengan syarat keadilan, terutama keadilan bagi 

perempuan dan anak yatim dan untuk menentukan hukum poligami 

perlu untuk memahami konteks QS. Al-Nisa’ ayat 3.65 Dalam 

memahaminya juga perlu terlebih dahulu dihubungkan dengan ayat 

yang mendahului konteksnya. Jika dilihat konteks sosialnya, maka 

ayat-ayat tentang poligami bukanlah izin umum kepada laki-laki untuk 

menikah lebih satu dengan semaunya. Poligami diperbolehkan hanya 

untuk menjamin keadilan bagi anak yatim atau perempuan (janda). 

Hal ini artinya jika persoalan itu tidak ada, maka poligami tidak akan 

muncul sama sekali.66 Sejalan dengan itu, pemberlakuannya harus 

dilihat dari konteks itu bukan untuk selamanya. Ini artinya, bahwa 

ayat ini adalah ayat yang kontekstual yang temporal 
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pemberlakuannya, bukan ayat yang prinsip universal yang harus 

berlaku selamanya.67 

M. Quraish Shihab dalam buku Wawasan Al-Qur’an 

mengatakan bahwa ayat 3 surat al-Nisa’ ini menjadi dasar bolehnya 

poligami. Namun demikian ayat ini tidak membuat suatu peraturan 

(hukum) tentang poligami, karena faktanya poligami itu sudah dikenal 

dan menjadi syariat agama dan adat istiadat sebelum Islam. Ayat ini 

juga tidak mewajibkan poligami atau menganjurkannya. Ia hanya 

berbicara tentang bolehnya berpoligami, itu pun merupakan pintu 

darurat kecil yang hanya boleh dilalui saat amat diperlukan dengan 

syarat yang tidak ringan.68 
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